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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gemgan wujud campur kode
dan tipe-tipe campur kode pada judul berita dalamatskabar hariadawa Pos
edisi Oktober 2014. Data penelitian berupa kata-kampur kode pada judul
berita surat kabar hariadawa Pos edisi Oktober 2014. Analisis data
menggunakan padan intralingual, dengan mengangesisakaian bahasa yang
mengandung peralihan dan percampuran bahasa tdatanfrasa, kata ulang,
kelompok kata, idiom, klausa. Hasil temuan dapsinthulkan bahwa pada judul
berita surat kabar hariadawa Pos edisi Oktober 2014 terdapat lima wujud
campur kode yaitu wujud campur kode kata, frasdylieasi, idiom, dan klausa.
Ditemukan 15 wujud campur kode kata yang terdiri 8&ata sifat, 7 kata kerja,
dan 5 kata benda. 9 wujud campur kode frase teddni 5 frase nominal dan 4
frase verbal. 2 wujud campur kode reduplikasi, 2udiwcampur kode idiom dan
12 wujud campur kode klausa terdiri dari 7 klaueebal, 3 klausa nominal dan 2
klausa adjektival. Hasil temuan mengenai tipe cankpde terdapat 21 campur
kode tipe inner dan 19 campur kode tipe outer. Yaatam judul berita surat
kabar harian Jawa Pos edisi oktober 2014 terdabatathpur kode inner yaitu
dari bahasa Indonesia menyisipkan unsur bahasa d&wa9 campur kode outer
yaitu dari bahasa Indonesai menyisipkan unsur lzainggris.

Kata Kuci:campur kode, judul berita.



A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang saling beriktr@ntara satu
dengan yang lainnya. Berkomunikasi merupakan casausia saling
berinteraksi dengan manusia yang lainnya, dalankobmunikasi agar
mudah dipahami oleh lawan bicaranya manusia merggum bahasa.
Karena fungsi utama bahasa yaitu sebagai alat kiamin Keraf
(2000:19) berpendapat bahwa bahasa merupakan atainkkasi antara
anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dkeasibleh alat ucap
manusia. Bidang-bidang ilmu pengetahuan yang lainnypanya juga
memerlukan peran bahasa. Karena dengan bahasa,sienamampu
mengkomunikasikan segala hal. Bahasa mungkin bs&nsaatunya alat
komunikasi manusia, selain juga dikenal isyaragkansimbol, kode,
bunyi, semua itu akan bermakna setelah diterjemmakkadalam bahasa
yang dapat dimengerti manusia. Semua itu haruskulkiémmn dengan
memakai bahasa yang baik dan benar.

Sosiolinguistik menunjukkan penggunaan bahasa psetianusia
dalam mayarakat mempengaruhi situasi dan kondindagpelapisan
masyarakat dan memfokuskan pemakaian bahasa dn daksyarakat.
Pemakai bahasa menggunakan bahasa sesuai dengaya bumdsing-
masing. Menurut pateda (1987:6) Dalam sosiologi abah bahasa
bukanlah hal yang dianggap sistem yang abstadgqitetatu gejala sosial.
Sedangkan dalam sosiolinguistik, ditujukkan bagaenapemakaian
bahasa saling berpengaruh dalam sikap masyaraketkpe bahasa yang
tercermin dalam pelapisan masyarakat.

Berbagai macam bahasa dan suku bangsa terdapaimrdliiibi.
Terdapat berbagai ragam bahasa yang berbeda pisetgara dan suku
bangsa. Banyak manusia yang ingin mengusai babbgadari satu tidak
hanya menguasai bahasa asal saja. Karena ragarsabgdiag beragam
terjadi suatu pencampuran bahasa. Ngalim (2013:08)pendapat
penyebutan nama bahasa pada umumnya nama komant&@bangsa,

bangsa atau suku bangsa pemakainya. Misalnya: dam@snesia, bahasa



Arab, bahahasa Inggris, bahasa Belanda, bahasaciRerhahasa lItalia,
bahasa Cina, bahasa Jepang, bahasa Jawa, bahgsa lBdrasa Madura,
bahasa Bali, bahasa Sasak dan bahasa Minang. idaharaneka bahasa
nasional, internasional, dan bahasa daerah terselitingi dengan
kemampuan manusia untuk mempelajari selain bahassanpanya
menjadi salah satu faktor munulnya monolingual ¢pea satu bahasa),
bilingual (pengguna dua bahasa) atau multilinggengguna beberapa
bahasa).

Secara sosiolinguistik masyarakat Indonesia mempak
masyarakat bilingual yang ingin mempelajari bahlab#é dari satu atau
mempelajari dua bahasa dan multilingual masyarayang dapat
menggunakan bahasa lebih dari satu dan dapat berkkasi dengan
anggota masyarakat, seperti yang dikemukakan Ohaiw$2002:66)
penggunaan dua bahasa atau lebih oleh seseorangustau masyarakat
dinamai bilingualisme (bilingualism) atau kedwibahan. Sedangkan
Multilingual pada umumnya dihubungkan dengan  masatr
multilingual, masyarakat yang anggota-anggotanykemeampuan atau
bisa menggunakan lebih dari satu bahasa bila benkikasi antar sesama
anggota masyarakat (Ohoiwatun, 2002:68). Hal injlahg menyebabkan
terjadinya gejala kebahasaan berupa peristiwva cankmde yaitu
penggunaan lebih dari dua bahasa. Dalam judulabdrisurat kabar Jawa
Pos biasanya sering tedapat campur kode dari bahdeaesia, bahasa
Inggris, dan bahasa Jawa. Campur kode bisa ted@dm bahasa lisan
maupun bahasa tulis, salah satu penggunaan camgardalam bahasa
tulis terdapat pada judul berita disurat kabar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akanmbadas
mengenai “Analisis Campur Kode pada Judul BeritrdaSurat Kabar
Harian Jawa Pos Edisi Oktober 2014”. Masalah yang dapat dirumuskan
untuk judul tersebut adalah bagaimana penggunagmdwaampur kode
dan tipe-tipe campur kode pada judul berita susdtak harian Jawa Pos

edisi oktober 2014. Rumusan masalah bertujuan unt{il



mendeskripsikan penggunaan wujud campur kode gaip&tipe campur
kode pada surat kabar Jawa Pos edisi Oktober 24dgil temuan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran utamanydam da
mendeskripsikan penggunaan wujud campur kode qmtipe campur
kode. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikabagai salah satu
sumber belajar kaitannya dengan penggunaan wujotgpwakode dan
tipe-tipe campur kode.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah dapat digeratdengan
teori-teori penting, yaitu sosiolinguistik, bilivalistik, wujud campur
kode, dan tipe-tipe campur kode. Chaer dan Agust{R@10:02)
menjelaskan bahwa sosiolinguistik adalah bidang iantardisiplin yang
mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggubahasa itu
sendiri di dalam masyarakat.

Lain halnya dengan Ngalim (2013:27) mengemukakahwha
sosiolinguistik pada hakikatnya, merupakan saléh cabang ilmu bahasa
(linguistik) yang mengkaji, meneliti, dan mengemipean variasi integrasi
antara konsep kebahasaan dengan berbagai aspekigamimasyarakat,
serta berbagai komponen bidang kajiannya yang wotelipgama,
pendidikan, pembelajaran, politik, sosial dan ekono

Mengenai bilingualistik, Menurut Nababan (1991:32)atu
keadaan berbahasa lain ialah bilamana orang mencatop (atau lebih)
bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bédpaeeh act atau
dicourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa iy ry@muntut
pencampuran bahasa itu. Dalam keadaan demikiaryahkesantaian
penutur dan atau kebiasaannya yang dituruti. Tinthakasa yang
demikian kita sebut campur kode. Lain halnya derfgamanto (2002:26)
menyatakan bahwa campur kode akan ditandai oletyageemakaian dua
bahasa (ragam bahasa) atau lebih oleh seorangupelaldm suatu tindak
tutur atau wacana.

Wijana (2011:171) menyatakan campur kode memlikibhgai
berbagai bentuk/ wujud. Campur kode ada yang behkgta, kata ulang,



kelompok kata, idiom maupun berwujud klausa. Ch§2012:162)
menyatakan kata adalah satuan bahasa yang mesailikpengertian, atau
kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua Bpaki, dan mempunyai
satu arti. Menurut Rohmadi (2010:167) kelas katditiedari kata depan
(Nomina), kata Kkerja Yerba), kata sifat Adjective), kata ganti
(pronomina), kata bilanganNumeralia), kata keterangam@verbia), kata
sambundconjuctio), kata deparfprepositio), kata sandangarticula), kata
seru(interjectio).

Menurut Verhaar (2008:291) Frase adalah kata yasgupakan
bagian fungsional dari tuturan yang lebih panja@iaer (2009:39)
mengemukakan bahwa sebagai pengisi fungsi-fungsksis frase-frase
juga mempunyai ketegori. Maka kita mengenal adaingae nominal,
sepertiadik saya, sebuah meja, danrumah batu, yang mengisis fangsi S
atau fungsi O. Adanya frase verbal, sepsutia makan, sudah mandi,
makan minum, dan tidak mau datang. Yang mengisi fungsi P. Adanya
frase ajektifal, sepertsangat indah, bagus sekali, merah muda, sangat
senang sekali, dan merah jambu yang mengisi fungsi P. Adanya frase
preposisional sepertli pasar, ke Surabaya, dari gula dan ketan, kepada
polisi, danpada tahun 2007, yang mengisi fungdet.

Berdasarkan jenisnya frase dapat dibedakan adamse f(1)
eksosentrik, (2) frase endosentrik (disebut jugesdr subordinatif atau
frase modifikatif), (3) frase koordinatif, dan (#ase apositif. Berikut ibi
dibicarakan satu perstu secara singkat (chaer 223p:Chaer (2012:182)
mendefinisikan reduplikasi yaitu proses morfemisgyanengulang bentuk
dasar, baik secara keseluruhan, secara sebagiam(panaupun dengan
perubahan bunyi. Menurut Ramlan (2001:69) berdasaciara mengulang
bentuk dasarnya, perulangan dapat digolongkan mieajapat golongan
yaitu yang pertama perulangan seluruh, kedua pegatasebagian, ketiga
pengulangan yang berkombinasi dengan proses pemaabafiks.

Keempat pengulangan dengan perubahan fonem.



Chaer (2012:296) mengemukakan bahwa idiom adalaharsa
ujuran yang maknanya tidak dapat “diramalkan” daxakna unsur-
unsurnya, baik sacara leksikal maupun secara gikahdtliiom dibedakan
menjadi dua, yaitu yang disebut idiom penuh daonidsebagian. Menurut
Chaer (2012:296) Ada dua macam idiom, yaitu yaselalit idiom penuh
dan idiom sebagian. Yang dimaksud dengan idiom Ipeadalah idiom
yang semua unsur-unsurnya sudah melebur menjadli kesatuan itu.
Bentuk-bentuk seperti membanting tulang, menjugl, glan meja hijau
temasuk contoh idiom penuh. Sedangkan yang dimakisoih sebagian
adalah idiom yang salah satu unsurnya masih mamlkikna leksikalnya
sendiri. Misalnya, buku putih yang bermakna bukungyamemuat
keterangan resmi mengenai suatu kasus, daftar hyi@mgy bermakna
daftar yang memuat nama-nama orang yang didugadatarugai berbuat
kejahatan dan koran kuning dengan makna koran ysagp memuat
berita sensasi.

Chaer (2012:231) berpendapat klausa adalah satudaksss
berupa runtutan kata-kata berkonstruksi predikakifenurut Chaer
(2012:236) berdasarkan kategori unsur segmentalg yamenjadi
predikatnya dapat dibedakan adanya klausa verlaals& nomina, klausa
ajektifal, klausa adverbia, dan klausa preposisiona

Menurut Suwito (dalam Budi, 1996:32) definisi campgode juga
dapat diartikan sebagai berikut. Inner campur koéeupakan penyisipan
atau pemasukan elemen yang berasal dari bahasdadsfiembicaranya,
seperti bahasa daerah. Outer campur kode merupakeygyunaan campur
kode karena ada campuran dari bahasa asing.

Berkaitan dengan kajian mengenai campur kode, anepernah
dilakukan oleh Sunaryo (2013), Damarjati (2013)) darinawati (2013).
Dari ketiga peneliti tersebut menemukan beberapmdvaampur kode.
Persamaan penelitian ini dari ketiga peneliti tewse adalah
mendeskripsikan wujud campur kode, seperti wujushpra kode kata,

frase, reduplikasi, idiom, dan klausa. Sedangkabquman penelitiannya



terdapat pada subjek yang dianalisis penelitiamhasingrum data yang
dianalisis pada wacana iklan plesetan giiogle edisi Maret 2013,
damarjati data yang dianalisis judul berta haalo Pos edisi Januari-
februari 2013, amrinawati data yang di analisisggeahg etni€ina dalam
transaksi jual beli di pasar Gede Surakarta. Sdd@angdata ini
menganalisis judul berita surat kalJawa Pos edisi Oktober 2014.

Penelitian tipe-tipe campur kode pernah dilakukéh dSunaryo
dan Kusumaningrum (2013). Dari penelitian kedua epentersebut
menemukan campur kode dari bahasa Indonesia da@asd Jawa, dan
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris. Persapeaglitian ini
dengan penelitian Kusumaningrum adalah terjadingmayigipan bahasa
indonesia dengan bahasa Jawa dan sebaliknya bhattmsaesia dengan
bahasa Inggris. Perbedaannya pada subjek yang lidigngenelitian
Kusumaningrum data yang dianalisis yaitu pada weadklan plesetan di
google edisi Maret 2013. Sedangkan penelitian ini datagydianalisis
pada judul berita surat kab#awa Pos edisi Oktober 2014.

. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang m deskripsikan

data dari penggunaan campur kode yang terdapatjpddhberita surat
kabar Jawa Pos edisi Oktober 2014. Subjek penelitian ini adalainat
kabar Jawa Pos edisi Oktober 2014. objek dalam penelitian inilada
kata-kata dan kalimat yang menggandung penggure@apwr kode pada
judul berita surat kabar Jawapos edisi Oktober 2014

Data dalam penelitian ini berupa kata-kata campadekyang
terdapat pada judul berita surat kabar Jawapossie@ktober 2014.
Sumber data dalam penelitian ini adalah surat kalbama Pos edisi
Oktober 2014.

Teknik pengulaman data, dilakukan dengan penyimalemgan
membaca judul berita surat kabkwa Pos edisi 2014. Teknik lanjutan
yang digunakan adalah teknik catat. Setelah meryjodul-judul berita



kemudian dicatat judul-judul berita yang mengandp@gggunaan campur
kode pada surat kabar Jawa Pos edisi 2014. Selgajuainalisis data
menggunakan metode padan intralingual. Metode padgmalingual
menganalisis pemakaian bahasa yang mengandungihparadan
percampuran bahasa pada tataran kata, frasa, lkaig, kelompok kata,
idiom, klausa, yang terdapat dalam judul beritatskabarJawa Pos edisi
2014.
. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan pemggun wujud
campur kode dan tipe-tipe campur kode pada judutabealam surat
kabarJawa Pos edisi oktober 2014.
1. Wujud Campur Kode Pada Judul Beritadi Surat Kabar Jawa Pos
a. Campur Kode Kata
Kata merupakan satuan bahasa terkecil yang menggraiti
sesuai dengan konteksnya. Wujud campur kode katg yerdapat
pada judul berita surat kabdawa Pos edisi Oktober 2014 dalam
analisinya terdapat tiga jenis yaitu kata bendtg kdat, kata kerja.
1) Kata Sifat
Data (1) Dang&ekak, Terpilih dengan Suara Terkecil
(1a) Dana Kecil, Terpilih dengan Sugeakecil
Judul berita pada data (1) dapat diartikan men{ad) dan
maksud yang ingin disampaikan dari data (1) ya#tmggota DPR
yang terpilih dengan suara terkecil karena modagykecil. Wujud
campur kode pada data (1) merupakan campur kodeskat yang
berasal dari bahasawa, yaitu kataCekak yang artinya kecil.
2) KataKerja
Data (2) SeringKecolongan, Direktur Dinas Rahasia AS
Mundur
(2a) Sering Kecurian, Direktur Dinas Rahasia AS

Mundur



Judul berita pada data (2) dapat diartikan men{@d) dan
maksud yang ingin disampaikan dari data (2) ydirektur dinas
rahasia AS mengundurkan diri karena kurang pengawad/ujud
campur kode pada data (2) merupakan campur kodekieaja yang
berasal dari bahasawa, yaitu katakecolongan yang artinya kecurian
atau kurang pengawasan.

3) KataBenda
Data (3) AtleDoping Lebih Banyak daripada 2010
(3a) Atlet narkotika Letanyak daripada 2010

Judul berita pada data (3) dapat diartikan men{8d) dan
maksud yang ingin disampaikan dari data (3) yadtlet yang
menggunakan narkotika tahun ini lebih banyak dadaptahun 2010.
Wujud campur kode pada data (3) merupakan wujudpaoarkode
kata benda yang berasal dari bahasgris, yaitudoping yang artinya
narkotika.

b. Campur Kode Frase

Frase lazim didefinisikan sebagai satuan gramatifaig
berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatifi) d&azim juga
disebut gabungan kata yang mengisi salah satu ifiangsksis di
dalam kalimat. Wujud campur kode frase yang terddpéam Judul
Berita Surat Kabadawa Pos edisi Oktober 2014 terdapat dua jenis
frase yaitu frase nominal dan verbal.

1) Frase Nominal
Data (4) NikmatiSunrice Borobudur sebelum Bertemu Jokowi
(4a)Nikmati Matahari Terbit Barobudur sebelum
Bertemu Jokowi

Judul berita pada data (4) dapat diartikan menjdli dan
maksud yang ingin disampaikan dari data (4) yaitark Zuckerberg
menikmati matahari terbit di lantai teratas candrdbudur sebelum

bertemu dengan Jokowi. Wujud campur kode pada dé)a



merupakan campur kode fragmminal yang berasal dari bahasa
Inggris, yaitu katasunrice yang artinya matahari terbit
2) FraseVerbal
Data (5) Dibuntuti, Dipukuli, TaBigasak
(5a) Diikuti, Dipukuli, Tas Dimgpas
Judul berita pada data (5) dapat diartikan menjatk (5) dan
maksud yang ingin disampaikan dari data (5) yga&ncurian dengan
kekerasan kembali terjadi. Korban diikuti lalu dipii dan tas korban
pun dirampas. Wujud campur kode pada data (18) pa&an campur
kode fraseverbal yang berasal dari bahasawa, yaitu kata dan
digasak yang artinya dirampas.
c. Campur Reduplikasi
Reduplikasi yaitu proses morfemis yang mengulangtuse
dasar, baik secara keseluruhan, secara sebagiasialpamaupun
dengan perubahan bunyi (Chaer, 2012:182). Wujudpuoankode
Reduplikasi yang terdapat pada judul beditava Pos edisi Oktober
2014.
Data (6) Gerbang Geseh k#@wgen-angen Bupati
(6a) Gerbang tidak sesuai dengan yang dilkagi Bupati
Judul baerita pada data (6) dapat diartikan mewjatdi (6a) dan
maksud yang ingin disampaikan dari data (6) yadilbangunnya
pindu gerbang alun-alun merdeka tidak sesuai dersgza yang
diinginkan Bupati. Wujud campur kode pada data rf@rupakan
wujud campur kode reduplikasi yang berasal darababawa, yaitu
kataangen-angen yang artinya yang diinginkan.
d. Wujud Campur Kode Idiom
Chaer (2012:296) mengemukakan bahwa idiom adalaiarsa
ujuran yang maknanya tidak dapat “diramalkan” dagkna unsur-
unsurnya, baik sacara leksikal maupun secara gikahatdiom

dibedakan menjadi dua, yaitu yang disebut idiomupedan idiom
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sebagian. Wujud campur kode idiom pada judul besiteat kabar
Jawa Pos edisi Oktober 2014.
Data (28) Bank Jatim Katight Issue. (28/10/14)

(28a) Bank Jatim Kaji Menerbitkan Hak.

Judul berita pada data (28) dapat diartikan mergath (28a)
dan maksud yang ingin disampaikan dari data (28uyBank Jatim
berupaya mengkaji dan melaksanakan penerbitanviajud campur
kode pada data (28) merupakan wujud campur kodamidyang
berasal dari bahadaggris, yaitu dari kataright issue yang artinya
menerbitkan ha
e. Campur kode Klausa

Chaer (2012:231) berpendapat klausa adalah saintaksss
berupa runtutan kata-kata berkonstruksi predikatifinya, di dalam
konstruksi itu ada komponen, berupa kata atau ,frngeseg berfungsi
sebagai predikat dan yang lain berfungsi sebaghjeku sebagai
objek, dan sebagai keterangan. Wujud campur kaaleskl pada judul
berita dalan surat kabar haridawa Pos edisi Oktober 2014.

1) Klausa Verbal
Data (8) Ringkus Kakelgecer Togel.
(8a) Ringkus Kakek Penjual Togel.

Judul berita pada data (8) dapat diartikan memjath (8a) dan
maksud yang ingin disampaikan dari data (8) yasgorang Kakek
ditangkap karena menjual togel. Wujud campur koddapdata (8)
merupakan wujud campur kode klawsebal yang berasal dari bahasa
Jawa, yaitu katangecer yang artinya penjual

2) Klausa Nominal
Data (9) Oseng Daun Pepayanya Langsung Ludes Disantap
(9a) Tumis Daun Pepayanya Lansung Ludeariag

Judul berita pada data (9) dapat diartikan mergath (9a) dan

maksud yang ingin disampaikan dari data (9) yaibherbekal

kesederhanaan dan kreatifitas tinggi, tumis daugpamya menjadi
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juri dan langsung ludes disantap. Wujud campur Koaga data (9)
merupakan wujud campur kode klausaminal yang berasal dari
bahasalawa, yaitu kataoseng yang artinya tumis.
3). Klausa Adjektifal
Data (10) Tam&moh Satu Poin
(10a) Tamu Tidak Mau Satu Poin
Judul berita pada data (10) dapat diartikan mergath (10a)
dan maksud yang ingin disampaikan dari data (1@u:y&amu Tim
Mitra Kukar optimis menang tidak mau hanya mendapapoin satu
tetapi akan lebih dari satu. Wujud campur pada @3 merupakan
wujud campur kode klausaiektifal yang berasal dari bahagawa,
yaitu kataemoch yang artinya tidak mau.
4). Klausa Adverbial
Data (11) Debaran Deg-degan Bikin Seru ProBésing.
(04/10/14)
(11a) Debaran Deg-deganmB&eru Proses Mencoba.
Judul berita pada data (11) dapat diartikan menjatia) dan
maksud yang ingin disampaikan dari data (11) yas@at proses
mencoba baju para model berdebaran yang membuahgamereka
berdetak situasi itu membuat suasana pengcobaan rhepjadi
semakin seru. Wujud campur kode pada data (11)pakamn campur
kode klausaadverbial yang berasal dari bahasaggris, yaitu kata

fitting yang artinya adalah mecoba.

2. Tipe-Tipe Campur Kode pada Judul Berita Surat Kabar Jawa Pos
Edisi 2014
a. Tipelnner
Inner campur kode merupakan penyisipan atau peraasuk
elemen yang berasal dari bahasa asli dari pembigaraseperti
bahasa daerah (Suwito dalam Budi, 1996:32). Artisgsorang yang

dalam pemakaian bahasa Indonesia banyak menyisioksur-unsur
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bahasa daerah atau sebaliknya. Tipe inner dalaol jetfita surat
kabarJawa Pos edisi Oktober 2014 sebagai berikut.
Data (01)

DanaCekak, Terpilih dengan Suara Terkecil

Pada data (01) di atas kafakak, dikategorikan sebagai kata
sifat. Dalam data tersebut menyertakan satu katgweakodeinner,
kata tersebut adalatekak. Dikategorikan dalam campur kodiener
karena campur kode tersebut diambil dari baliase. kata cekak
berasal dari bahadawa yang berarti “sedikit”.
b. TipeOuter

Outer campur kode merupakan penggunaan campur kode
karena ada campuran dari bahasa Asing (Suwito daBamdi,
1996:32). Artinya seseorang dalam pemakaian baladanesia
menyisipkan bahasa asing seperti bahaggris, bahasarab, bahasa
cina, bahasalepang, dan lain sebagainya. Tipe outer pada judul berita
surat kabar hariafawa Pos edisi Oktober 2014 sebagai berikut.
Data (02)

Atlet Doping Lebih Banyak dari pada 2010

Pada data (02) di atas, jenis campur kode lddping
dikategorikan ke dalam kata benda yang menyertdieam campur
kode outer yaitu kataloping. Kata doping dikategorikan ke dalam
campur kodeouter karena kata ini diambil dari bahasa asing. Kata

doping berasal dari bahasaggris yang berarti “narkotika”.

D. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, peneliti
menggambarkan simpulan umum sebagai berikut.
Berdasarkan temuan dari wujud campur kode peneliti
menyimpulkan bahwa pada judul berita surat kabaahdawa Pos eidsi
Oktober 2014 terdapat lima wujud campur kode yaitjud campur kode

kata, wujud campur kode frase. Wujud campur kodkipkkasi, wujud
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campur kode idiom, dan wujud campur kode klausai B@ data yang
dianalisis ditemukan 15 wujud campur kode kata yamndiri dari 3 kata
sifat, 7 kata kerja dan 5 kata benda. Terdapat jadvcampur kode frase
yaitu terdiri dari 5 frase nominal dan 4 frase arilerdapat 2 wujud
campur kode reduplikasi dan 2 wujud campur kodendiAdapun wujud
campur kode klausa yaitu 12 data yang terdiri &aklausa verbal, 3
klausa nominal, 2 klausa adverbial dan 2 klausekaittl.

Terdapat pula tipe-tipe campur kode pada judultbesurat kabar
Jawa Pos edisi oktober 2014 yaitu tipe inner dp@ tiuter. Berdasarkan
40 data yang ditemukan, peneliti menemukan tipepcarkode inner dan
outer. Terdapat 21 campur kode tipe inner dan h®ca kode tipe outer.
21 campur kode tipe inner tersebut menggunakanshabaerah yaitu
bahasa Jawa dan 19 campur kode tipe outer tersemggunakan bahasa
asing yaitu bahasa Inggris. 21 campur kode tiperiterdapat penyisipan
dari bahasa Indonesia dengan kata dari bahasa Selaliknya 19campur
kode tipe outer terdapat penyisipan bahasa Indengsingan kata dari
bahasa Inggris.

Berdasarkan analisis terhadap wujud campur kodea padul
berita surat kabalawa Pos edisi oktober 2014, saran dari peneliti untuk
pembaca diharapkan hasil penelitian ini dapat meikdoe kontribusi bagi
tenaga pendidik dalam proses pembelajaran khususelpagai bahan
pembelajaran utamanya dalam mempelajari dan menpgiklan
penggunaan wujud campur kode dan tipe-tipe campdee.k

Peneliti berharap temuan atau kajian tidak hanyaiéian sebagai
salah satu sumber belajar kaitannya dengan pengguwvajud campur
kode dan tipe-tipe campur kode, melainkan bermamfala sebagai acuan
untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berhgho dengan
penggunaan wujud campur kode dan tipe-tipe campdee.k
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